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Abstrak 

Ungkapan adalah cara pandang seseorang dalam memahami makna hidup dan prinsip yang 
digunakan sebagai pedoman untuk menjalani kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan 
untuk menjelaskan bagaimana masyarakat  di Dusun Tanjung Beringin memaknai ungkapan Anak 
Do Hamatean Boru Do Hangoluan, serta cara mengimplementasikan dan dampak dari ungkapan 
tersebut. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasilnya menunjukkan bahwa ungkapan Anak Do Hamatean Boru Do Hangoluan adalah 
ungkapan yang dimaknai dalam pengelompokan anak (anak laki-laki) sebagai kematian yaitu 
harus bisa menggantikan peran orangtua yang sudah meninggal bagi saudaranya, sedangkan boru 
(anak perempuan) yang bertanggungjawab mengurus orangtua dalam keadaan sehat maupun 
sakit. Hal itu terlihat dalam keseharian masyarakat etnik Batak Toba di dusun Tanjung Beringin, 
anak perempuan cenderung lebih dekat dengan orangtua dibandingkan dengan anak laki-laki, 
tetapi yang mempunyai hak dalam pembagian harta warisan adalah laki-laki. 

Kata Kunci: Ungkapan, Anak, Boru, Hamatean, Hangoluan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Ungkapan merupakan cara 

pandang seseorang dalam  memahami 
makna kehidupan serta prinsip-prinsip 
yang mereka gunakan sebagai pedoman 
untuk menjalani kehidupan sehari-hari, 
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dan memiliki nilai budaya karena 
dipengaruhi norma dan keyakinan dalam 
budaya tempat mereka hidup. Pada 
umumnya masyarakat beranggapan 
bahwa orang tua memiliki kedudukan 
yang utama dalam diri setiap orang, 
sehingga ketika orang tua telah menjadi 
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tua maka anak-anaknya 
bertanggungjawab untuk merawat 
keduanya apabila masih ada. Namun 
dalam adat Batak Toba ketika anak 
perempuan (boru) sudah menikah maka 
kewajiban dalam mengurus orang 
tuanya menjadi beban utama saudara 
laki-laki atau anak (anak laki-laki) dari 
orang tuanya sedangkan boru tersebut 
memiliki tanggungjawab baru di 
keluarga mertuanya. Nilai-nilai di atas 
diekspresikan dalam beberapa cara 
termasuk melalui ungkapan. Ungkapan  
dapat menunjukkan dan mencerminkan 
keyakinan, nilai, norma dan prinsip-
prinsip yang dipegang, sebagaimana 
tercermin dalam filosofi hidup mereka. 

Harapan tersebut terasa 
berbeda dengan ungkapan yang dikenal 
oleh sebagian besar orang Batak Toba 
yang berbunyi “Anak Do Hamatean Boru 
Do Hangoluan” yang mengacu pada 
praktik budaya  yang disampaikan 
melalui bahasa lisan yang bisa diartikan 
bahwa boru  bertanggungjawab untuk 
merawat orang tuanya sedangkan anak 
(anak laki-laki) hanya bertanggungjawab 
mengurus proses adat kematian orang 
tuanya. Hal ini menarik perhatian 
peneliti untuk mengungkap kenyataan 
empiris tentang makna ungkapan 
tersebut pada etnik Batak Toba di  Dusun  
Tanjung Beringin Desa Bertungen Julu 
Kabupaten Dairi. 

Bertungen Julu adalah desa yang 
multi-etnis  mayoritas penduduknya 
merupakan Batak Toba dengan 62,8 % 
termasuk Batak Simalungun yang berada 
di dusun Tanjung Beringin. Disusul 
dengan Batak Karo 30,8 % dan Batak 
Pakpak 6,4 %, namun keberagaman etnik 
itu tidak mempengaruhi tanggungjawab 
berbudaya antara satu sama lain. Dengan 
etnik yang beragam, Dusun Tanjung 
Beringin masih sangat tergantung pada 
adat dan budaya, dimana pada setiap hal 
yang dilakukan masyarakat berpegang 

pada adat dan budaya. Begitu juga 
dengan ungkapan masih digunakan di 
dusun Tanjunng Beringin.  

Penelitian-penelitian mengenai 
ungkapan Batak Toba sudah banyak 
diteliti hingga saat ini. Penelitian-
penilitian itu antara lain adalah tentang 
filsafat Anakkon Hi Do Hamoraon di Au 
adalah filosofi yang dipegang oleh suku 
Batak Toba (Haloho, 2022), 
mengeksplorasi fondasi filosofis Dalihan 
Natolu dalam budaya Batak Toba 
(Sihombing A.A, 2018), filosofi suku 
Batak tentang “Sala Mandasor Sega 
Luhutan” (Tampubolon & Adi, 2023), 
Filosofi “Tolu Sahundulan” 
mempengaruhi perilaku siswa Batak 
Simalungun dalam membantu sesama. 
(Munthe et al., 2022), ungkapan 
bertujuan untuk menanamkan rasa takut 
dan mencegah perilaku tertentu 
(Utomo&Dermawan, 2022), pentingnya 
memahami makna-makna dalam 
ungkapan (Butarbutar & Izar, 2023), 
pemahaman terhadap nilai sosial melaui 
ungkapan Batak Toba perlu diajarkan 
agar dapat memahami dan 
mengaplikasikan nilai-nilai positif dalam 
kehidupannya (Siregar et al., 2022), 
kearifan lokal dalam upacara pernikahan 
Toba Batak (Hutabarat et al., 2019),  
mengeksplorasi pemikiran kritis 
kelompok etnis Batak Toba dalam 
pengambilan keputusan berdasarkan 
ekspresi Batak Toba dan Kristen 
(Situmeang & Hutahaean, 2021), Filsafat 
budaya Batak Toba menekankan 
pendidikan untuk sukses.  

Dalam ungkapan-ungkapan yang 
terdapat dalam Batak Toba ada fungsi 
kebermanfaatan sebagai sarana untuk 
menyampaikan suatu harapan juga nilai-
nilai yang terus ditanam oleh 
masyarakat. Sama seperti yang 
dikatakan oleh  Baiduri (2021) bahwa 
menjadi tanggung jawab anak 
perempuanlah untuk mengurus dan 
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memperhatikan orang tua yang telah 
berusia lanjut. Bahkan untuk hidup 
orang tua menggantungkan harapan 
yang besar kepada anak perempuan, 
namun tidak sama dengan arti 
sesungguhnya sebagaimana ungkapan  
“anak do hamatean boru do hangoluan”  
yang artinya hidup dengan anak 
perempuan mati harus dengan anak laki-
laki. Dengan perkataan lain maknanya 
bisa berubah  menjadi “sebaik-baiknya 
hidup dengan anak perempua tetapi mati 
haruslah dengan anak laki-laki.   

Penelitian yang dilakukan  oleh 
Sumule (2020) dan Sinaga (2019)  
mengenai Orang Batak Mempertahankan 
Identitas Etnisnya dan generasi muda 
yang mencintai bahasa Batak  
menjelaskan bahwa orang Batak akan 
terus mempertahankan dan menjaga 
atau melestarikan adat budaya yang 
dimiliki walaupun jauh di perantauan. Di 
perantauan, perlu adanya hubungan 
solidaritas yang baik dan sikap 
nasionalisme masyarakat terkhusus 
orang Batak, hal itu dapat terwujud 
dengan berpegang teguh pada ungkapan-
ungkapan pada Batak Toba yang 
digunakan sebagai pandangan hidup  

 
METODE   

Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan  penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 
dilakukan dengan cara turun langsung ke 
lapangan dan pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian lalu 
melakukan wawancara dengan para 
informan. Pendekatan kualitatif 
memandang fakta  sosial bersifat ganda. 
fenomena sosial merupakan hasil 
konstruksi pemikiran dan mencakup 
segalanya. Di sisi lain, penelitian 
kualitatif melihat fenomena  sosial 
sebagai satu kesatuan, konkrit dan dapat 
diamati  dan memiliki fokus penelitian. 
Suyanto (2020:171) mengatakan bahwa 
meskipun fokus penelitian tidak 
dirumuskan secara .tegas dan dapat 
berubah selama proses penelitian 

berlangsung, namun fokus penelitian 
harus ditentukan pada awal penelitian 
karena fokus penelitian “menentukan” 
topik penelitian. Fokus penelitian 
berguna dalam memandu proses 
penelitian, terutama pada saat 
pengumpulan data, yaitu membedakan 
data mana yang relevan dengan tujuan 
penelitian kita. Fokus penelitian ini 
selalu disempurnakan selama proses 
penelitian dan bahkan dapat diubah 
selama di lapangan. Teknik penelitian 
yang dilakukan adalah dengan observasi, 
observasi merupakan proses 
pengamatan sistematis dari aktivitas 
manusia dimana hal itu berlangsung 
secara terus-menerus dan bersifat alami 
untuk menghasilkan fakta (Hasanah, 
2017). Peneliti juga dapat menentukan 
pilihan atas berbagai gejala sosial 
maupun kemanusiaan yang dapat 
dijadikan sebagai informasi terhadap 
data yang dibutuhkan. Dengan 
pengertian tersebut, maka yang menjadi 
objek observasi dalam penelitian ini 
yaitu masyarakat Desa Tanjung Beringin 
yang mengimplementasikan falsafah 
Batak Toba Anak Do Hamatean Boru Do 
Hangoluan dalam kehidupan sehari-hari 
Proses observasi dilakukan di 
DusunTanjung Beringin, selanjutnya 
adalah wawancara Ayu (2020:192) 
menjelaskan bahwa wawancara untuk 
keperluan penelitian folklor ada dua 
jenis yakni wawancara yang terarah 
(directed), dan yang tidak terarah (no 
directed) atau disebut juga wawancara 
berfokus dan wawancara bebas. Hal ini 
senada dengan Suyanto (2020:72) yang 
menyatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif data dari wawancara dengan 
informan sangat di andalkan karena data 
akan banyak di gali dari orang-orang 
tertentu yang dinilai dapat menguasai 
persoalan yang akan di teliti. Tujuannya 
adalah untuk menggambarkan ringkasan 
suatu kondisi dan fenomena sosial di 
dalam masyarakat yang menjadi objek 
penelitian , dan yang terakhir adalah  
dokumentasi. Saleh (2017 : 68) metode 
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dokumentasi digunakan oleh peneliti 
untuk mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel baik berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat dan sebagainya. 
Berdasarkan defenisi di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pengumpulan data 
dengan cara dokumentasi adalah adalah 
hal yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data dari berbagai 
sumber yang membahas mengenai 
kajian yang di teliti yaitu tradisi dalam 
ungkapan   Anak Do Hamatean Boru Do 
Hangoluan pada Masyarakat Batak Toba 
Di DusunTanjung Beringin. Peneliti juga 
akan melakukan proses dokumentasi 
selama penelitian dilakukan.  

  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Makna ungkapan Anak Do 

Hamatean Boru Do Hangoluan pada 
etnik Batak Toba di Dusun Tanjung 
Beringin  

Makna merupakan pengertian 
yang diberikan pada suatu bentuk dari 
bahasa yaitu kata atau kalimat. Dalam 
sebuah teks makna dapat dilihat dari 
kata atau kalimat yang membentuk suatu 
susunan sehingga dari penyusunan itu 
akan mengumpulkan informasi yang 
tertentu yang dibutuhkan. Pada 
kehidupan sehari-hari tentunya makna 
dapat diketahui dari simbol-simbol yang 
ada pada masyarakat itu sendiri. Dari 
perspektif Antropologi, simbolik 
menganggap manusia sebagai pembawa 
dan diciptakan sebagai subjek dan objek 
suatu sistem tanda yang dapat 
diterapkan sebagai alat komunikasi 
menyampaikan ilmu dan pesan (Haris & 
Amalia, 2018).  Hal ini terlihat pada 
masyarakat di dusun  Tanjung Beringin, 
dimana pemahaman dalam suatu 
falsafah memberikan dasar untuk 
tindakan dan perilaku selain ide dan 
nilai.  Manusia akan termotivasi untuk 

bertindak berdasarkan mana yang 
diberikan antar individu, objek maupun 
peristuwa. Makna tersebut muncul dari 
bahasa yang digunakan manusia sebagai 
alat komunikasi yang memungkinkan 
manusia mengembangkan harga diri dan 
berinteraksi dengan subjek  lain dalam 
masyarakat, dan hal itu tercermin dalam 
ungkapan. Ungkapan adalah anggapan, 
gagasan, pendidikan dan sikap batin 
yang paling dasar yang dimiliki oleh 
orang atau masyarakat. Ungkapan dapat 
digunakan oleh siapapun selama masih 
dalam penyampaian yang benar dan 
biasanya digunakan dalm pesta adat 
ataupun dalam kehidupan sehari-hari 
menggunakan bahasa Batak. Ungkapan 
dapat dikatakan sebagai tradisi lisan 
berdasarkan beberapa konteks: 
sipemilik, waktu, tempat, situasi, dan 
tujuan.  Tradisi dapat disampaikan 
secara lisan, tulisan ataupun ritual. 
Namun perlu diingat bahwa tradisi 
tidaklah tetap dan tidak berubah. 
Ungkapan adalah kumpulan kata yang 
disusun dan memiliki makna tersendiri 
di dalamnya, ungkapan tidak bisa 
dipahami dalam satu makna, melainkan 
dipahami dengan sudut pandang masing-
masing yang menggunakan  ungkapan 
tersebut.  

Ungkapan tentunya dimiliki oleh 
setiap daerah dan setiap etnik  yang 
berbeda, sama halnya pada etnik Batak 
Toba di Dusun Tanjung Beringin 
memiliki salah satu ungkapan Anak Do 
Hamatean Boru Do Hangoluan yang 
dimaknai secara berbeda oleh setiap 
orang di dusun tersebut. Penulis 
meilahat bahwa ungkapan tersebut 
berbeda pemaknaan sesuai dengan 
posisi yang menggunakannya. 
Perbedaan pemaknaan itu muncul dalam 
anak (anak laki-laki), boru (anak 
perempuan), dan orangtua. ungkapan 
“Anak Do Hamatean Boru Do Hangoluan” 
tidak menyampaikan makna secara 
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langsung tetapi ada makna tersirat di 
dalamnya, dengan kata lain ungkapan 
tersebut dapat dipahami tidak hanya 
dengan menerjemahkan dari bahasa 
Batak Toba ke bahasa Indonesia. Namun 
di sisi lain juga pemaknaan ungkapan 
tidak meninggalkan pemeliharaan dan 
pelestarian bahasa karena tentu hal itu 
bergantung pada masyarakat pemakai 
bahasa itu sendiri.  Lévi Strauss dalam 
teori strukturalisme juga menegaskan 
bahwa bahasa yang digunakan 
mencerminkan budaya atau perilaku 
manusia. Oleh karena itu, bahasa dapat 
digunakan untuk memperlajari budaya 
dan perilaku suatu masyarakat. Di Dusun 
Tanjung Beringin, penulis memahami 
bahwa pendapat Lévi Strauss tergambar 
dalam pemaknaan ungkapan “Anak Do 
Hamatean Boru Do Hangoluan”. Apabila 
dilihat dari letak dan kondisi Dusun 
Tanjung Beringin, maka akan sulit 
dipercaya bahwa ungkapan “Anak Do 
Hamatean Boru Do Hangoluan” bisa 
diketahui oleh masyarakat, karena pada 
umumnya, kabupaten Dairi adalah 
kabupaten yang mayoritas ber etnik 
Pakpak, dan Kecamatan Tigalingga juga 
mayoritas ber Etnik Karo, namun 
ternyata hal itu tidak berpengaruh pada 
budaya yang ada pada etnik Batak Toba 
di Dusun Tanjung Beringin, masyarakat 
masih bisa mempertahankan etnik nya 
sendiri tanpa mengganggu kebudayaan 
yang ada pada etnik lain. Masyarakat 
Dusun Tanjung Beringin 
mempertahankan budaya yang ada di 
dalamnya dengan cara terus melakukan 
tradisi yang ada pada budaya itu sendiri. 

Salah satu informan sebagai 
anak laki-laki  mengatakan bahwa dalam 
etnik Batak Toba anak cenderung tidak 
dekat dengan orangtua dengan kata lain 
ada hal-hal yang membatasi antara anak 
laki-laki dengan orangtua , lain halnya 
dengan boru, yang selalu menjaga harga 
diri terhadap orangtua dengan 
menunjukkan rasa sayangnya kepada 
orangtua, tetapi di sisi lain anak akan 
merasa sedih ketika mendengar 

ungkapan tersebut karena jika diartikan 
secara langsung maka artinya adalah, 
anak hanya menyusahi orangtua. Oleh 
karena itu ungkapan tersebut   sering 
dianggap oleh masyarakat sebagai hata 
pandelean  (keluh kesah). Makna 
berbeda juga diungkapkan oleh informan 
lainnya sebagai anak yang menjelaskan 
bahwa mereka memahami ungkapan 
“Anak Do Hamatean Boru Do Hangoluan” 
sebagai suatu sistem yang digunakan 
masyarakat yaitu patrilineal, dimana 
anak laki-laki lah sebagai penerus di 
etnik Batak Toba. Informan menjelaskan 
bahwa arti sesungguhnya anak do 
hamatean itu adalah ketika orangtua 
meninggal, maka yang kehilangan peran 
ayah hanyalah anak laki-laki sedangkan 
perempuan tidak sama sekali. Maka yang 
menggantikan peran ayah itu adalah 
saudara laki-laki anak perempuan 
tersebut karena dalam etnik Batak Toba, 
sebagai anak laki-laki harus bisa 
megurus tatanan keluarga. Begitulah 
pentingnya anak laki-laki dalam Batak 
Toba, penulis juga melihat bahwa 
kelahiran anak laki-laki sangat 
diharapkan di dusun Tanjung Beringin, 
karena akan sangat disayangkan jika 
tidak ada anak laki-laki dalam keluarga 
maka secara adat akan dianggap punah 
karena tidak bisa mmeneruskan 
keturunannya.  

Selain itu terdapat pendapat 
yang diberikan informan sebagai anak 
laki-laki bahwa makna dari ungkapan 
“Anak Do Hamatean Boru Do Hangoluan” 
adalah  anak laki-laki hanyalah 
menginginkan harta orangtua yang 
sudah sakit-sakitan dan anak perempuan 
lah yang selalu membantu orangtua yang 
sedang sakit baik itu melalui tenaga 
ataupun materi. Informan juga 
menegaskan hal itu sangat sering terlihat 
dalam masyarakat etnik Batak Toba di 
dusun Tanjung Beringin. Namun, anak 
laki-laki harus tetap bertanggungjawab 
di pesta kematian orangtuanya, seperti 
membiayai pesta adat sampai selesai, 
dari penjelasan informan tersebut 
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penulis memahami tanggungjawab dari 
anak laki-laki dan perempuan terhadap 
orangtua tetapi dengan cara yang 
berbeda karena dalam etnik Batak Toba 
dikatakan sebaik-baiknya hidup dengan 
boru (anak perempuan) mati haruslah 
dengan anak (anak laki-laki). 

 
Implementasi ungkapan Anak 

Do Hamatean Boru Do Hangoluan 
pada etnik Batak Toba di Dusun 
Tanjung Beringin 

Implementasi merupakan 
pelaksanaan (penerapan) dan 
implementasi dikaitkan dengan kegiatan 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
terntentu. Implementasi juga dapat 
dikatakan sebagai bentuk dari 
perbuatan, salah satu hal yang dapat 
diimplementasikan dalam etnik Batak 
Toba adalah ungkapan seperti  “Anak Do 
Hamatean Boru Do Hangoluan”. 
Masyarakat Dusun Tanjung Beringin 
mengimplementasikan ungkapan ini 
dengan cara yang berbeda tergantung 
dengan pemahaman masing-masing, hal 
itu terlihat dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat Dusun Tanjung 
Beringin.Penulis melihat di lokasi 
peneltian bahwa masyarakat 
mengimplementasikan ungkapan “Anak 
Do Hamatean Boru Do Hangoluan” 
dengan cara yang berbeda tergantung 
pemahaman masing-masing.  Penulis 
menggunakan teori strukturalisme oleh  
Lévi Strauss yang mengatakan bahwa 
seperti yang diketahui sebagai alat 
komunikasi, bahasa merupakan unsur 
yang sangat penting dalam kebudayaan 
manusia. Lévi Strauss menegaskan 
bahwa bahasa yang digunakan 
mencerminkan budaya atau perilaku 
manusia. Oleh karena itu, bahasa dapat 
digunakan untuk mempelajari budaya 
dan perilaku suatu masyarakat.   

Maka dari itu dalam ungkapan 
“Anak Do Hamatean Boru Do Hangoluan” 

dipahami oleh massyarakat etnik Batak 
Toba di Dusun Tanjung Beringin secara 
berbeda tergantung dengan perilaku 
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. Implementasi yang berbeda dapat 
dilihat dari setiap informan yang 
berbeda. Penerapan nilai-nilai budaya 
yang terdapat dalam ungkapan “Anak Do 
Hamatean Boru Do Hangoluan” tentunya 
memiliki alasan atau motivasi dalam 
menerapkannya, karena ungkapan 
tersebut menyiratkan pesan, moral, 
pemantik semangat yang bisa 
diaktualisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Di zaman sekarang ini, 
memang diakui bahwa nilai-nilai luhur 
budaya itu mulai hilang dari peradaban. 
Jadi disini lah pentingnya perhatian 
semua pihak untuk terus berkontribusi 
mejaga agar keberadaannya tetap ada, 
yaitu dengan cara menerapkannya di 
kehidupan sehari-hari. 

Anak laki-laki dalam etnik Batak 
Toba memiliki peran yang cukup penting 
yaitu menggantikan peran seorang ayah 
yang sudah meninggal, dengan kata lain 
anak laki-laki memiliki tanggungjawab 
yang besar kepada saudara lainnya, 
namun mereka juga menyadari akan 
tanggungjawab mereka yang kurang baik 
dalam mengurus orangtua. Anak laki-laki 
etnik Batak Toba di dusun Tanjung 
Beringin mengatakan bahwa pada 
umumnya perempuan memang 
menunjukkan kasih sayang yang lebih 
besar dalam berbagai cara  kepada 
orangtua dalam kehidupan sehari-hari. 
Tetapi perlu di garis bawahi bahwa tidak 
semua menerapkannya dengan seperti 
itu.  Dari beberapa pendapat informan 
mengenai implementasi atau penerapan 
ungkapan “Anak Do Hamatean Boru Do 
Hangoluan” di dusun Tanjung Beringin 
mulai dari anak (anak laki-laki), boru 
(anak perempuan) hingga orangtua 
dapat disimpulkan, pengimplementasian 
dilakukan dengan cara yang  berbeda 
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tergantung bagaimana masyarakat 
memaknai ungkapan tersebut. Ada 
beberapa bentuk dari 
pengimplementasian dari ungkapan 
“Anak Do Hamatean Boru Do Hangoluan” 
diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Anak (anak laki-laki) yang 
dikelompokkan anak do hamatean (anak 
laki-laki adalah kematian) disebut 
sebagai pengganti seorang ayah di dalam 
etnik Batak Toba, sehingga memiliki 
tanggungjawab yang besar seperti 
mengarahkan dan melindungi saudara-
saudaranya, di dusun Tanjung Beringin 
hal ini dijumpai pada keluarga yang 
sudah tidak memiliki sosok ayah. 
Kemudian anak laki-laki juga tidak hanya 
sekedar memberikan tanggungjawab 
dalam bentuk yang begitu saja, pada 
kematian orangtua (ayah maupun ibu) 
anak laki-laki dalam etnik Batak Toba 
harus mampu membiayai seluruh pesta 
adat tersebut, seperti istilah yang 
dikatakan sebelumnya bahwa sebaik-
baiknya hidup dengan boru (anak 
perempuan) mati haruslah dengan anak 
(anak laki-laki). 

2. Boru (anak perempuan) 
yang dikelompokkan boru do hangoluan 
(anak perempuan adalah kehidupan) 
sering dikatakan memiliki naluri yang 
baik dan sifat keibuan dalam etnik Batak 
Toba khususnya di dusun Tanjung 
Beringin dikatakan sebagai “boru ni raja” 
yang artinya bagaimanapun harus terus 
membahwa sifat boru ni raja tersebut. 
Mereka menunjukkannya dalam bentuk 
perlakuan kepada orangtua baik dalam 
keadaan sehat maupun sakit. Contoh 
yang dapat dilihat di dusun Tanjung 
Beringin  adalah, memandikan orangtua, 
merawat ketika sakit, memberikan 
makanan, sekedar menyempatkan waktu 
untuk berbincang kepada orangtua, 
hingga pergi mandi bersama ke pancur. 
Begitulah bentuk cinta kasih dan sayang 
seorang anak perempuan dalam etnik 
Batak Toba.  

Pemaknaan  dari “Anak Do 
Hamatean Boru Do Hangoluan” dimaknai 

secara berbeda dari pandangan masing-
masing informan. Namun, pada 
umumnya ungkapan tersebut diartikan 
sebagai perbandingan peran anak 
perempuan dan laki-laki dalam 
mengurus orangtua, dimana anak 
perempuan (boru) adalah garda 
terdepan ketika orangtua sedang sakit 
ataupun dalam keadaan sehat. Dan 
memang hal itu sangat wajar dilihat 
dalam etnik Batak Toba di dusun 
Tanjung Beringin, perempuan di tuntut 
harus memiliki hati yang lembut dan 
penuh kasih, sedangkan anak laki-laki 
hanya akan terlihat pada waktu 
kematian orangtua, dan harus bersedia 
mengurus pesta adat kematian tersebut 
secara keseluruhan, karena dalam etnik 
Batak Toba, anak laki-laki lah yang 
menjadi penopang keluarga. Begitulah 
ungkapan “Anak Do Hamatean Boru Do 
Hangoluan” dimaknai di dusun Tanjung 
Beringin, ungkapan tersebut dapat 
menunjukkan dan mencerminkan 
keyakinan, nilai, norma dan prinsip-
prinsip yang dipegang, sebagaimana 
tercermin dalam filosofi hidup mereka. 
Karena sejatinya manusia akan 
termotivasi untuk bertindak 
berdasarkan mana yang diberikan antar 
individu, objek maupun peristuwa. 
Makna tersebut muncul dari bahasa yang 
digunakan manusia sebagai alat 
komunikasi yang memungkinkan 
manusia mengembangkan harga diri dan 
berinteraksi dengan subjek  lain dalam 
masyarakat.  

Masyarakat di dusun Tanjung 
Beringin bisa mempertahankan bahasa 
Batak Toba seperti yang dikatakan oleh 
Lévi Strauss bahwa kategori makna yang 
logis dan terpadu yang membentuk 
aktivitas sosial dan cara aktivitas itu 
dikonseptualisasikan. Konsep yang 
dimaksud adalah penjelasan mengenai 
sesuatu yang memiliki lawan maka akan 
terbentuk nilai dan makna 
sesungguhnya. Hanya ada dua tanda atau 
kata yang hanya punya arti jika masing-
masing berposisi dengan yang lain. 
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Keberadaan mereka ditentukan oleh 
ketidakberadaan yang lain. Seperti 
dalam ungkapan “Anak Do Hamatean 
Boru Do Hangoluan” yang dapat dilihat 
klasifikasinya adalah antara Hamatean 
(kematian) dan Hangoluan (kehidupan). 
Begitulah ungkapan itu dimaknai secara 
berbeda di dusun Tanjung Beringin dari 
setiap sudut pandang yang berbeda 
sebagai anak (anak laki-laki), boru (anak 
perempuan) dan orangtua. Ungkapan itu 
dimaknai tergantung bagaimana mereka 
mengimplementasikan ungkapan 
tersebut.  

Di dalam etnik Batak Toba 
sebenarnya banyak sekali lagu untuk 
memberikan nasihat agar menanyangi 
orangtua dengan tulus, seperti lagu yang 
sudah dijelaskan sebelumnya dengan 
lirik lainnya “uju ni ngolukon ma nian, 
tupa ma bahen akka na denggan, asa 
tarida sasude holong ni rohami mar 
natua-tua i” yang artinya adalah 
orangtua di masa tua nya mengharapkan 
perbuatan baik dari anak-anaknya baik 
anak laki-laki maupun perempuan agar 
terlihat kasih dan sayang dari anak 
kepada orangtua. Di lirik lagu “Uju 
Ningolukkon” dapat dipahami bahwa 
walaupun dalam etnik Batak Toba, boru 
dikenal sebagai hangoluan terutama 
dalam mengurus orangtua, tapi pada 
kenyataannya, orangtua juga 
mengharapkan keduanya yakni boru dan 
anak. Penulis melihat bahwa penerapan 
dari ungkapan “Anak Do Hamtean Boru 
Do Hangoluan” terpampang nyata di 
dalam lirik lagu tersebut. Jika dilihat 
pemikiran Lévi Strauss yang mengatakan 
bahwa teks atau yang dimaksud sebuah 
ungkapan merupakan gejala kebudayaan 
yang dapat berupa kalimat atau 
pernyataan, jika dipenuhi syarat-syarat 
tertentu, yaitu: kalimat yang mempunyai 
makna tertentu (meaning while) 
menunjukkan adanya pemikiran 
tertentu yang dapat mengungkapkan 

pemikiran seseorang. Makna tertentu 
yang dimaksud adalah bahwa ungkapan 
tersebut tidak selalu sama maknanya, 
boru do hangoluan dimaknai bahwa 
hanya anak perempuan lah yang selalu 
mengurus orangtua semasa hidupnya, 
anak do hamatean yang diartikan sebagai 
mengurus proses kematian orangtua. Hal 
itu disetujui oleh anak laki-laki, namun 
tidak sepenuhnya dalam kehidupan 
nyata semua itu terealisasi. anak laki-laki 
dalam etnik Batak Toba memiliki peran 
yang cukup penting yaitu menggantikan 
peran seorang ayah yang sudah 
meninggal, dengan kata lain anak laki-
laki memiliki tanggungjawab yang besar 
kepada saudara lainnya, namun mereka 
juga menyadari akan tanggungjawab 
mereka yang kurang baik dalam 
mengurus orangtua. Anak laki-laki etnik 
Batak Toba di dusun Tanjung Beringin 
mengatakan bahwa pada umumnya 
perempuan memang menunjukkan kasih 
sayang yang lebih besar dalam berbagai 
cara  kepada orangtua dalam kehidupan 
sehari-hari. Tetapi perlu di garis bawahi 
bahwa tidak semua menerapkannya 
dengan seperti itu.  Dari beberapa 
pendapat informan mengenai 
implementasi atau penerapan ungkapan 
“Anak Do Hamatean Boru Do Hangoluan” 
di dusun Tanjung Beringin mulai dari 
anak (anak laki-laki), boru (anak 
perempuan) hingga orangtua dapat 
disimpulkan, pengimplementasian 
dilakukan dengan cara yang  berbeda 
tergantung bagaimana masyarakat 
memaknai ungkapan tersebut. 

 
Dampak Impelementasi 

ungkapan Anak Do Hamatean Boru Do 
Hangoluan pada masyarakat etnik 
Batak Toba di Dusun Tanjung 
Beringin  

Dampak adalah hal yang di 
dapatkan setelah melakukan sesuatu 
atau konsekuensi  dari  suatu perbuatan, 
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dengan kata lain setiap apa yang kita 
perbuat pasti ada hal yang di dapatkan, 
baik itu hal positif maupun negative. 
Dampak tidak dapat kita tentukan 
karena akan akan di tanggapi dari sudut 
pandang yang berbeda, dimana akan ada 
perbedaan pendapat dalam menanggapi 
sesuatu hal. begitu juga dengan dampak 
dalam pengimplementasian ungkapan 
“Anak Do Hamatean Boru Do Hangoluan” 
yang meurujuk pada perilaku-perilaku 
masyarakat yang 
mengimplementasikannya. Perilaku itu 
muncul dan terlihat dari setiap orang 
yang memaknai ungkapan itu secara 
berbeda. Dusun Tanjung Beringin yang 
masyarakatnya mayoritas ber etnik 
Batak Toba tentunya juga memberikan 
umpan balik bagi setiap hal yang dilihat 
di sekitar. Setiap individu akan 
menerima konsekuensi dari perbuatan 
yang dilakukan, terlebih karena manusia 
adalah makhluk sosial, oleh karena itu 
akan melakukan yang terbaik terhadap 
sesama untuk mendapatkan umpan balik 
yang baik. Begitu juga dengan ungkapan 
“Anak Do Hamatean Boru Do Hangoluan” 
yang diimplementasikan oleh 
masyarakat etnik Batak Toba di dusun 
Tanjung Beringin harus dilakukan 
dengan baik. Orangtua berharga bagi 
setiap individu karena hidup akan jauh 
lebih damai ketika keberadaan orangtua 
di sisi anak-anaknya, terlebih dalam 
keluarga etnik Batak Toba anak berharga 
bagi orangtua dan orangtua sangat 
berharga bagi anak. Penulis melihat 
bahwa hal itu tergambar di dusun 
Tanjung Beringin, yang masih sangat 
bergantung pada adat. Istilah 
“penyesalan selalu datang terlambat” 
tidak semata-mata hanya kalimat 
khiasan, sebagai seorang anak, tentunya 
akan sedih ketika orangtua sudah 
meninggal, oleh karena itu penulis juga 
melihat bahwa dalam ungkapan tersebut 
menyampaikan makna tertentu dimana 
anak memiliki tanggungjawab untuk 
membahagiakan orangtua tanpa ada 
syarat dan itu dilakukan semasa hidup 

orangtua baik dalam keadaan sakit 
maupun dalam keadaan sehat. Begitulah 
cinta sesungguhnya.  

Orangtua merasa bahwa 
ungkapan “Anak Do Hamatean Boru Do 
Hangoluan” mempengaruhi perilaku 
anak karena sejatinya perbuatan baik itu 
sudah menjadi kewajiban seorang anak, 
namun perbedaannya adalah, di dalam 
ungkapan in jelas tidak hanya lisan tetapi 
juga ada tindakan, dengan kata lain 
ungkapan ini membantu anak dan boru 
dalam etnik Batak Toba menghormati 
orangtua selayaknya. Informan 
menjelaskan bahwa sifat itu belum tentu 
dimiliki oleh semua masyarakat etnik 
Batak Toba yang berada di dusun 
Tanjung Beringin, hal itu kembali ke 
keadaan ekonomi dan situasi anak dan 
boru. Penulis juga mendapatkan 
pernyataan dari informan bahwa 
ungkapan “Anak Do Hamatean Boru Do 
Hangoluan” tersebut memiliki dampak 
negative di kehidupan sehari-hari. 
Damapk negative yang dimaksud adalah 
adanya perselisihan dalam pembagian 
harta warisan, etnik Batak Toba 
memahami bahwa di kematian orangtua 
anak (anak laki-laki) yang memiliki 
peran penting dan tanggungjawab yang 
besar sedangkan boru tidak begitu 
diperlukan walaupun memamg anak dan 
boru harus lengkap pada saat adat 
kematian tersebut. Oleh karena itu, 
ketika pesta adat sudah selesai, maka 
selanjutnya adalah pembagian harta 
warisan mulai dari ladang, rumah hingga 
hewan peliharaan, disinilah perselisihan 
itu muncul ketika hak sepenuhnya ada 
pada anak laki-laki. Harta warisan adalah 
hal yang sensitive di kalangan tertentu 
sehingga hal tersebut dapat 
menyebabkan perpecahan antar 
saudara. 

Implementasi ungkapan “Anak 
Do Hamatean Boru Do Hangoluan” dapat 
mempengaruhi hubungan antara 
anggota keluarga dimana ada yang akan 
berselisih paham karena mengurus 
orangtua. Hal itu dapat disebabkan oleh 
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beberapa hal seperti masalah waktu 
sampai ke biaya pengurusan orangtua. 
Namun sebenarnya semua itu 
tergantung kesepakatan antara anak 
dengan boru, jika keduanya sepakat 
maka tidak akan terjadi perselisihan. Hal 
itu memang tampak di Dusun Tanjung 
Beringin pada etnik Batak Toba, dimana 
juga ada yang meminta gaji untuk 
menngurus orangtua. Secara tidak 
langsung sebenarnya hal itu tidak wajar. 
Namun, ada juga anak yang tidak 
memiliki waktu untuk mengurus 
orangtuanya tetapi memberikan 
partisipasi dengan membiayai 
orangtuanya tetapi yang mengurus 
adalah saudara lainnya. Penulis melihat 
fenomena-fenomena itu secara langsung 
di Dusun Tanjung Beringin, dampak lain 
dari implementasi ungkapan “Anak Do 
Hamatean Boru Do Hangoluan” juga ada 
yang negative. 

 
SIMPULAN  

Ungkapan Anak Do Hamatean 
Boru Do Hangoluan dimaknai oleh etnik 
Batak Toba di dusun Tanjung Beringin 
secara berbeda tergantung dari sudut 
pandang yang digunakan masyarakat. 
Ungakapan tersebut juga tidak diartikan 
secara langsung karena terapat makna 
tertentu di dalamnya  dan secara umum 
etnik Batak Toba di dusun Tanjung 
Beringi menganggap bahwa anak adalah 
generasi penerus sehingga berhak 
mengatur harta warisan  dan boru  harus 
bersedia mengurus orangtua dalam 
keadaan apapun. Ungkapan Anak Do 
Hamatean Boru Do Hangoluan yang 
dipahami dan diterapkan  oleh etnik 
Batak Toba di dusun Tanjung Beringin 
dalam kehidupan sehari-hari tentu saja 
memiliki dampak bagi setiap individu. 
Dampak dalam penggunaan ungkapan 
tersebut terbagi menjadi dua bagian, 
yang pertama adalah dampak positif, 
yaitu masyarakat yang dikelompokkan 

menjadi anak dan boru menjalankan 
tugas sesuai peraturan adat yang berlaku 
dengan bunyi ungkapan, anak laki-laki 
dalam kematian, akan menjadi 
penannggungjawab dalam keluarga 
batak (sebagai pengganti ayah) dan anak 
perempuan dalam kehidupan yang 
mengurus orangtua dalam keadaan sehat 
maupun sakit, dalam hal ini anak 
perempuan harus rela membagi waktu 
hingga materi kepada orangtua 
walaupun sudah menikah. Yang kedua 
adalah dampak negative, dalam etnik 
Batak Toba di dusun Tanjung Beringin 
juga tidak jarang ada perselisihan antar 
saudara dalam mengurus orangtua, 
biasanya dari anak atau  boru  tidak 
setuju dengan pembagian harta warisan 
setelah orangtua meninggal, hal itu 
disebabkan karena beberapa dari boru 
(anak perempuan) merasa tidak adil  
terkait dengan apa yang dilakukan tidak 
sesuai dengan yang diperoleh (selama 
mengurus orangtua). 
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